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SUMMARY

YUDI PURBAMA. Evaluation of Land Suitability for Rubber Plant, Oil Palm and 

Rice in Tidal Swamp Delta Telang II Subdistrict Tanjung Lago District Banyuasin of 

South Sumatra (Supervised by Dwi Probowati Sulistiyani and Momon Sodik 

Imanudin).

The purpose of this study was to evaluate and assess the suitability of land to 

plant rubber, palm oil and rice in tidal marsh Telang Delta II, District Cape Lago, 

Banyuasin regency, South Sumatra. Soil analysis performed at the Laboratory of 

Physics and Soil Conservation and Chemical Laboratory, Department of Biology and 

Soil Fertility Soil Faculty of Agriculture, University of Srivijaya, the implementation 

of research started from August 2011 until January 2012.

This study uses a survey on the level of detail, with the research area of 6 ha. 

Each of 2 ha of rubber, 2 ha of oil palm plantations and 2 ha of rice plants. 

Determination of the point observations were made with a grid system or line, the

distance between the observation point is 50 mx 100 m, where 2 point represents 1

ha, bringing the total number of observation points as much as 12 points of

observation, after which soil samples dikomposit to 6 samples. Ground observations

in the field through the drilling of land, made up to a depth of 120 cm, soil samples 

taken for laboratory analysis in the layer 0-30 cm of each sample. 

The actual land suitability for rubber plants is S3-m (less in accordance with the 

limiting factor rooting conditions (soil drainage and the effective depth) as well as 

the availability of nutrients N and P) area of 2 ha. For the actual land suitability of oil



palm plantations, sites classified as S3-rf (less in accordance with the limiting factor

rooting conditions (soil drainage and the effective depth) and soil pH) an area of 2

ha. As for the rice plant belonging to the S3-fn (less in accordance with the limiting

factor of nutrient retention).

Potential land suitability for rubber plants is S2-r, land improvements with

the creation of drainage channels and the provision of urea and SP36. For oil palm

plants, namely S2-r, land improvements with the creation of drainage channels and

the addition of dolomite. And SI for the rice plant, with the addition of dolomite land

improvements and the addition of SP36 and KC1.



RINGKASAN

YUDI PURBAMA. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Karet, Kelapa 

Sawit dan Padi di Rawa Pasang Surut Delta Telang II Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (dibimbing oleh Dwi Probowati Sulistiyani 

dan Momon Sodik Imanudin).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan menilai kesesuaian 

lahan untuk tanaman Karet, Kelapa Sawit dan Padi di rawa pasang surut Delta 

Telang II, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah serta 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan 

Agustus 2011 sampai Januari 2012.

Penelitian ini menggunakan metode survai pada tingkat detail, dengan dengan 

luas areal penelitian 6 ha. Masing-masing 2 ha tanaman karet, 2 ha tanaman kelapa 

sawit dan 2 ha tanaman padi. Penentuan titik pengamatan dilakukan dengan sistem 

grid atau jalur, jarak antar titik pengamatan adalah 50 m x 100 m, dimana 2 titik 

mewakili 1 ha, sehingga jumlah titik pengamatan sebanyak 12 titik pengamatan, 

setelah itu sampel tanah dikomposit menjadi 6 sampel. Pengamatan tanah di 

lapangan melalui pengeboran tanah, dilakukan sampai dengan kedalaman 120 cm, 

sampel tanah untuk analisis di laboratorium diambil pada lapisan 0 — 30 cm setiap 

sampelnya.



Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman karet yaitu S3-m (kurang sesuai

dengan faktor pembatas kondisi perakaran (drainase tanah dan kedalaman efektif) 

serta ketersediaan unsur hara N dan P) seluas 2 ha. Untuk kesesuaian lahan aktual

tanaman kelapa sawit, lokasi penelitian tergolong S3-rf (kurang sesuai dengan faktor 

pembatas kondisi perakaran (drainase tanah dan kedalaman efektif) serta pH tanah)

seluas 2 ha. Sedangkan untuk tanaman padi tergolong S3-fn (kurang sesuai dengan

faktor pembatas retensi hara (pH tanah) dan ketersediaan unsur hara P dan K).

Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman karet yaitu S2-r, perbaikan lahan

dengan pembuatan saluran drainase serta pemberian pupuk urea dan SP36. Untuk

tanaman kelapa sawit yaitu S2-r, perbaikan lahan dengan pembuatan saluran

drainase serta penambahan dolomit. Dan untuk tanaman padi yaitu SI, perbaikan 

lahan dengan penambahan dolomit serta penambahan pupuk SP36 dan KCL.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting untuk 

pengembangan usaha pertanian, terutama untuk memenuhi kebutuhan sandang dan 

pangan, dalam pemanfaatan lahan masalah yang sering dijumpai adalah kemampuan 

lahan untuk digunakan secara terus-menerus. Bersama dengan terjadinya penurunan 

produktivitas lahan dan diiringi dengan peningkatan jumlah penduduk sehingga 

kondisi ini meningkatkan kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan, baik

untuk kegiatan pertanian maupun keperluan yang lainnya, untuk itu digunakanlah 

lahan marginal seperti lahan rawa pasang surut.

Sebelum digunakan sebagai lahan pertanian perlu diketahui potensi dan 

kualitas lahan tersebut dengan melakukan kegiatan evaluasi lahan. Menurut 

Hardjowigeno ei al. (1999), bahwa hasil evaluasi lahan digambarkan dalam bentuk 

peta sebagai dasar untuk perencanaan tata guna lahan yang rasional sehingga tanah 

dapat digunakan secara optimal.

Pembangunan pertanian untuk mencapai dan melestarikan swasembada 

pangan di Indonesia yang melibatkan lahan marginal basah yang dipengaruhi oleh 

pasang surutnya air laut. Sektor pertanian merupakan sektor yang besar untuk 

kesejahteraan masyarakat. Sebagian besar masyarakat Indonesia tergantung pada 

lahan pertanian itu sendiri. Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu lahan 

marginal yang mulai dimanfaatkan secara serius (Susanto, 1997).

1

i
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di Indonesia diperkirakan 24,7 juta hektar danLahan pasang surut 

diantaranya 5,6 juta hektar (22,67%) sesuai untuk pertanian. Dari luasan tersebut 2,1

juta hektar (8,50%) tergolong tipologi lahan potensial. Lahan pasang 

tersebar di Sumatera, Kalimantan, Irian Jaya, dan Sulawesi. Khusus di Sumatera 

Selatan lahan pasang surut membentang di sepanjang kawasan pantai timur dengan 

luasan diperkirakan 2,92 juta hektar (11,82%). Lahan Pasang Surut di Sumatera 

Selatan tersebar di Pantai Timur Ogan Komering Ilir dan Musi Banyuasin

surut ini

(Euroconsult, 1995).

Kondisi lahan pertanian pasang surut cukup beragam terutama dari 

karakteristik sifat fisik, kimia, dan biologi tanah akibat pegaruh luapan air pasang 

surut. Kondisi ini menyebabkan sistem pengelolaan yang perlu diterapkan pada lahan 

tersebut, sehingga sangat mempengaruhi pola usaha tani (Naya, 1992).

Delta Telang II merupakan lahan rawa pasang surut dengan luas potensial

areal reklamasi sekitar 13.800 hektar. Daerah ini pertama kali dibuka tahun

1979/1980 diperuntukkan untuk perluasan tanaman pangan dan hortikultura (DPU

Perairan Kabupaten Banyuasin, 2010).

Sejak dibuka sampai sekarang Delta Telang II telah banyak mengalami

perubahan penggunaan lahan. Selain diperuntukkan sebagai perluasan tanaman

pangan dan hortikultura yaitu padi, masyarakat juga memanfaatkannya sebagai 

perluasan tanaman perkebunan seperti tanaman karet dan kelapa sawit.

Informasi mengenai sifat fisik dan kimia tanah yang terkait dengan budidaya 

tanaman padi, karet dan kelapa sawit belum tersedia di Delta Telang II. Untuk itu 

perlu dilakukan penelitian tentang evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman karet,
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kelapa sawit dan padi yang terdapat pada Delta Telang II agar dapat berkembang

dalam peningkatan produktifitas.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan menilai kesesuaian

lahan untuk tanaman Karet (Hevea Brasiliensis), Kelapa Sawit (Elais guinnensis

jacq) dan Padi (Oriza sativa L.) di rawa pasang surut Delta Telang II, Kecamatan

Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
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